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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting. Pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki 

peserta didik melalui proses pembelajaran. Pendidikan memiliki tujuan untuk 

mengembangkan potensi anak agar memiliki spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, berkepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki 

ketrampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga Negara.  

Pendidikan sangat di perlukan dan di pandang sebagai kebutuhan dasar bagi 

bangsa yang ingin maju, negara Indonesia adalah negara berkembang dapat menjadi 

maju yaitu memajukan pendidikan Warga Negara Indonesia (WNI) secara 

menyeluruh. Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya 

yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam kehidupan 

masyarakat.  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya 

masyarakat, bangsa dan Negara. Pada rumusan di atas terkandung empat hal yang 

harus digaris bawahi. Usaha sadar yang di maksudkan adalah pendidikan 

diselenggarakan berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas, lengkap, 

menyeluruh dan berdasarkan pemikiran yang rasional-objektif. Bimbingan pada 

hakikatnya adalah pemberian bantuan, arahan, motivasi, nasihat dan penyuluhan 

agar siswa mampu mengatasi masalah, memecahkan masalah sendiri. Pengajaran 

adalah bentuk kegiatan di mana terjalin hubungan interaksi dalam proses belajar 

mengajar antara pengajar dan peserta didik untuk mengembangkan prilaku sesuai 



2 
 

dengan tujuan pendidikan. Pelatihan prinsipnya adalah sama dengan pengajaran 

khususnya untuk mengembangkan keterampilan tertentu.  

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan jasmani merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari pendidikan pada umumnya yang mempengaruhi potensi 

peserta didik dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas jasmani.  

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah suatu proses pembelajaran 

melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan ketrapilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 

aktif, dan sikap sportif, kecerdasan emosi. Pendidikan jasmani pada hakikatnya 

adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk menghasilkan 

perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta 

emosional.  

Pendidikan jasmani adalah jumlah keseluruhan aktivitas jasmani manusia 

yang dipilih sesuai dengan macamnya dan dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. 

Berdasarkan pemahaman mengenai hakikat pendidikan jasmani maka tujuan 

pendidikan jasmani sama dengan tujuan pendidikan pada umumnya, karena 

pendidikan jasmani merupakan bagian yang integral dari pendidikan pada 

umumnya melalui aktivitas jasmani. Aktivitas jasmani yang meliputi berbagai 

aktivitas jasmani dan olahraga hanya sebagai alat atau sarana untuk mencapai 

tujuan pendidikan pada umunya. Pendidikan jasmani di Indonesia memiliki tujuan 

pada keselarasan antara tumbuh kepada keselarasan antara tumbuhnya badan dan 

perkembangan jiwa, serta merupakan suatu usaha untuk membuat bangsa Indonesia 

yang sehat lahir dan batin. Selain itu, pendidikan jasmani juga mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran, perkembangan neuro muskuler, 

perkembangan mental emosional, perkembangan sosial, dan perkembangan 

intelektual.  
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Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memilki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksud 

adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 

dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi; 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan 

kompetensi sosial.  

Dalam tingkatan praksis, tujuan pendidikan acap kali diabaikan oleh para 

guru. Dibagian lain, banyak guru memahami dengan secara otomatis manakala 

mereka telah mengacu dan merasa terikat oleh pedoman baku dari pemerintah. 

Tujuan pendidikan yang telah ditetapkan untuk dicapai sebaiknya ditunjukkan sejak 

dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi pengajaran. Di samping itu, tujuan 

pendidikan pun dapat dilihat implikasinya dalam perilaku siswa.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis di SMK Negeri 4 Kota 

Gorontalo, diperoleh informasi bahwa masih terdapat guru penjas yang melakukan 

evaluasi dengan standarnya masing-masing. Dengan kata lain guru membuat 

perangkat pembelajarannya tanpa mengkaitkan dengan silabus yang telah 

disepakati bersama. Dan ada juga yang belum memasukan aspek kognitif dalam 

proses pembelajarannya. Guru tersebut masih beranggapan bahwa yang bisa 

dilakukan saat praktek hanya evaluasi aspek afektif dan psikomotor saja, sedangkan 

pembelajaran kognitif hanya bisa dilakukan dalam pembelajaran teori di kelas. 

Selain itu dalam melakukan proses pembelajaran guru juga masih belum objektif, 

hal ini ditunjukkan dengan masih adanya istilah “nilai pengkatrol/nilai 

kemanusiaan” dalam pengambilan penilaian. Hal ini tentunya menunjukan bahwa 

proses pembelajaran belum dilakukan dengan maksimal karena tidak menunjukkan 

kemampuan siswa yang sebenarnya dan belum dilakukannya proses pembelajaran 

secara menyeluruh.  
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Proses pembelajaran harus dilakukan secara berkesinambungan, tepat, benar, 

dan sesuai dengan pedoman yang berlaku. Dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul “Survei Hasil Belajar Pendidikan Jasmani 

Olahraga Dan Kesehatan Di SMK Negeri 4 Kota Gorontalo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebuah penelitian tidak terlepas dari permasalahan sehingga perlu kiranya 

masalah tersebut untuk diteliti, dianalisis dan dipecahkan, setelah diketahui dan 

dipahami latar belakang masalahnya. Maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: “Bagaimanakah hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan di SMK Negeri 4 Kota Gorontalo”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 4 Kota Gorontalo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi bahwa minat itu sangat diperlukan dalam suatu 

kegiatan, termasuk hasil kegiatan belajar mengajar Pendidikan Jasmani di SMK 

Negeri 4 Kota Gorontalo, sehingga diharapkan bisa dirancang pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan yang tepat dan sesuai dengan kondisi 

anak. 


